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Abstrak
Wanita dengan peran ganda sebagai ibu dan pekerja cenderung mengalami kesulitan dalam memenuhi
banyaknya tuntutan dan tanggung jawab. Kondisi tersebut dapat menyebabkan konflik antara
keluarga dengan pekerjaan. Oleh sebab itu wanita dengan peran ganda membutuhkan dukungan sosial
yang dapat membantu dalam mencapai work life balance. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan work life balance pada pakerja wanita di PT. X
Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah pekerja wanita yang telah menikah dengan jumlah 59
responden. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 2 skala sebagai alat
ukur yaitu : Skala dukungan sosial dan skala work life balance. Hasil analisis data pada penelitian ini
menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.012 (P<0,05), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara dukungan sosial dan work life balance pada pekerja wanita di PT. X

Yogyakarta.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Work Life Balance

PENDAHULUAN

Perubahan pada Revolusi Industri 5.0
ditandai dengan adanya kolaborasi antara
manusia dan mesin (George, 2020). Penelitian
tersebut menjelaskan mengenai Revolusi Industri
5.0 yang berfokus pada dibutuhkannya kembali
kinerja manusia dengan berkolaborasi pada
mesin untuk bekerja sama guna peningkatan
sumber daya manusia dan efektivitas produksi.
Dalam era Revolusi Industri 5.0 memiliki
karakteristik SDM yang mampu berpikir Kritis,
analitis, dan mampu mengembangkan kreativitas
(Puspita dkk, 2020). Munculnya Industri 5.0
mendorong masyarakat Indonesia agar dapat
meningkatkan kualitas SDM yang dimiliki
(Octaviany dkk, 2022). Penerapan industri 5.0
memberikan sejumlah manfaat salah satunya
dapat menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dan
efektif (Paschek et al, 2019). Hal tersebut dapat
meningkatkan penerapan work life balance
dalam suatu perusahaan. Work life balance
merupakan suatu hal yang penting dalam
perusahaan, sebab work life balance dapat
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mempengaruhi berbagai aspek dalam perusahaan
diantaranya seperti aspek kesehatan, stres kerja,
kesejahteraan, kualitas hidup, kinerja organisasi,
serta hubungan sosial (Hernandez, Lopez,
Mateos & Jimenez, 2019). Penerapan kebijakan
work life  balance menandakan bahwa
perusahaan  tersebut telah  menciptakan
lingkungan kerja yang sehat. Menurut hasil
survei yang dilakukan dalam penelitian Arora &
Rajlakshmi (2017) menyatakan bahwa banyak
perusahaan telah melakukan inisiatif dalam
penerapan work life balance sebagai contoh
yakni pada perusahaan Cisco di India mendirikan
fasilitas kesehatan khusus bagi karyawannya,
selain itu manajemen Colgate Palmolive
menerapkan jam kerja yang fleksibel dan
menyediakan fasilitas penitipan anak sehingga
perusahaan tersebut memiliki tingkat retensi
karyawan yang tinggi, kemudian pada
perusahaan Google juga menerapkan waktu kerja
yang fleksibel dimana karyawan diberikan
kebebasan untuk mengatur waktu mereka sendiri
dalam melakukan berbagai tugas sehingga dapat
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mencapai kolaborasi dan koordinasi. Dengan
diterapkannya kebijakan yang mendukung work
life balance diharapkan karyawan dapat
menikmati keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan yang sehat.

Organisasi  dan  perusahaan  yang
menerapkan kebijakan work life balance dapat
memberikan sejumlah dampak positif bagi
karyawan maupun perusahaan itu sendiri. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Bataineh (2019)
menyatakan bahwa karyawan yang mengalami
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
lebih dapat merasakan bahagia sehingga
berdampak pada peningkatan kinerja yang baik
pula. Hal serupa juga ditemukan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Mendis &
Weerakkody (2017) yang menyatakan bahwa
penerapan work life balance berdampak pada
kepuasan karyawan dan peningkatan kinerja.
Adanya pengelolaan SDM yang baik akan
menghasilkan dampak yang positif bagi
perusahaan. Penerapan work life balance
merupakan salah satu cara perusahaan dalam
mengelola SDM vyang dimiliki, sebab jika
karyawan memiliki kualitas keseimbangan yang
baik antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi
maka akan memiliki kepuasan dalam bekerja
sehingga  dapat  meningkatkan  Kkinerja
(Ganapathi, 2016). Selain itu, work life balance
juga terbukti dapat meningkatkan komitmen
karyawan terhadap organisasi (Akter et al, 2019).
Disisi lain, tidak terciptanya work life balance
dapat memberikan dampak negatif bagi
perusahaan yaitu adanya penurunan kinerja dan
peningkatan turnover (Kerdpitak &
Jermsittipartsert, 2020).

Sementara itu, Poulose & Sudarsan (2014)
menemukan bahwa terdapat empat faktor yang
mempengaruhi work life balance, diantaranya
yaitu faktor individu, faktor organisasi, faktor
sosial, serta faktor-faktor lain. Dalam empat
kategori faktor tersebut masih terbagi menjadi
beberapa macam hal yang ditemui dapat
mempengaruhi work life balance. Faktor
individu meliputi kepribadian, kesejahteraan,
dan kecerdasan emosional. Sedangkan pada
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faktor organisasi meliputi dukungan organisasi,
stress kerja, konflik peran, teknologi, dlil.
Selanjutnya pada faktor sosial meliputi
dukungan pasangan, dukungan keluarga, dan
dukungan sosial. Kemudian faktor yang lain
meliputi usia, jenis kelamin, status pernikahan,
pengalaman, jenis pekerjaan, dll. Berdasarkan
faktor-faktor yang disebutkan diatas, dukungan
sosial merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi work life balance (Buokye et al,
2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Kose, Baykal & Bayat (2021) menunjukan
bahwa terdapat hubungan positif antara
dukungan sosial dengan work life balance.
Nurhabiba (2020) dalam penelitiannya juga
menjelaskan hal serupa bahwa adanya pengaruh
yang signifikan antara dukungan sosial dengan
work life balance. Selain itu, penelitian yang
dilakukan pada Banker wanita di perindustrian
perbankan  Bangladesh  diketahui  bahwa
dukungan sosial mempengaruhi work life
balance pada Banker wanita yang telah menikah
(Uddin, Aliz & Khan, 2020). Kemudian, ada
temuan lain yang menyatakan bahwa dukungan
sosial memberikan pengaruh positif terhadap
work life balance pada kepemimpinan wanita
STEM (Brue, 2019). Oludayo & Omonijo (2020)
menjelaskan  dalam  penelitiannya  bahwa
dukungan sosial membantu dalam mewujudkan
work life balance.

Pada penelitian serupa terdahulu yang
dilakukan oleh Nurhabiba (2020) menggunakan
teori dukungan sosial dari Sarafino (1998). Alat
ukur dukungan sosial dalam penelitian tersebut
mengadopsi skala model Likert yang disusun
oleh Adrian dalam Nurhabiba (2020), alat ukur
tersebut mengacu pada teori Sarafino (1998)
yang meliputi aspek dukungan emosional,
dukungan penghargaan, dukungan instrumental,
dukungan informasi, dan dukungan kelompok
sosial. Kemudian pada penelitian tersebut teori
mengenai work life balance menggunakan teori
dari Fisher, Bulger & Smith (2009). Alat ukur
work life balance pada penelitian tersebut
menggunakan skala WLB dari Fisher, Bulger &
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Smith (2009) yang terdiri dari 17 item. Namun,
pada  penelitian  ini  dukungan  sosial
menggunakan teori Sarafino & Smith (2010)
yang memiliki empat aspek yaitu dukungan
emosional, dukungan instrumental, dukungan
informasional & dukungan persahabatan, alat
ukur dukungan sosial dalam penelitian ini
menggunakan skala model Likert, kuesioner
disusun oleh peneliti dengan mengacu pada
aspek-aspek dukungan sosial menurut Sarafino
& Smith (2010). Lalu untuk work life balance
menggunakan skala WLB dari Fisher, Bulger &
Smith (2009) yang terdiri dari 17 item. Populasi
dan sampel yang digunakan pada penelitian
Nurhabiba (2020) yakni subjek terdiri dari 100
orang karyawan yang bekerja di PT PLN
(Persero), sedangkan dalam penelitian ini penulis
menggunakan populasi dan sampel seluruh
karyawan wanita yang telah menikah di PT. X
yang berjumlah 194.

Berdasarkan pemaparan latar belakang
diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji fenomena
mengenai dukungan sosial dengan work life
balance pada pekerja wanita lebih jauh lagi
dengan tujuan ingin mengetahui apakah terdapat
hubungan antara dukungan sosial dengan work
life balance pada pekerja wanita yang telah
menikah di PT. X Yogyakarta.

LANDASAN TEORI
Work Life Balance

Dalam penelitian ini menggunakan definisi
yang dikemukakan oleh Fisher, Bulger, dan

Smith (2009), yaitu sebuah usaha yang dilakukan

oleh individu untuk menyeimbangkan dua peran

atau lebih yang dijalaninya. Berdasarkan teori

Fisher, Bulger, dan Smith (2009) terdapat empat

aspek work life balance, yaitu :

1. Work Interference With Personal Life
(WIPL). Aspek ini menjelaskan sejauh mana
pekerjaan dapat mengganggu kehidupan
pribadi individu. Sebagai contoh

2. Personal Life Interference Work (PLIW).
Aspek ini  menjelaskan sejaun  mana
kehidupan pribadi individu dapat
mengganggu pekerjaan
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3. Personal Life Enchancement of Work
(PLEW). Aspek ini menjelaskan bahwa
sejauh mana kehidupan pribadi individu dapat
memberikan ~ pengaruh  positif  bagi
peningkatan Kinerja dalam domain pekerjaan.

4. Work Enchancement of Personal Life
(WEPL). Aspek ini menjelaskan bahwa
sejauh mana pekerjaan dapat memberikan
pengaruh positif dalam peningkatan kualitas
kehidupan individu.

Dukungan Sosial

Dukungan sosial dapat diartikan dengan
kenyamanan, kepedulian, penghargaan, serta
bantuan yang tersedia dari seseorang untuk orang
atau kelompok lain. Dukungan sosial datang dari
banyak sumber yakni pasangan, keluarga, teman,
dan organisasi masyarakat (Sarafino & Smith,

2010). Aspek Dukungan Sosial Menurut

Sarafino & Smith (2010) dukungan sosial

memiliki empat aspek, diantaranya yaitu :

1. Dukungan Emosional
Dukungan emosional merupakan dukungan
yang diberikan dalam bentuk rasa empati,
kepedulian, perhatian, penghargaan positif,
dan dorongan sehingga dapat memberikan
rasa nyaman dan kepastian serta merasa
dicintai.

2. Dukungan Instrumental
Dukungan instrumental merupakan bantuan
secara langsung. Bantuan tersebut dapat
berupa memberi atau meminjamkan barang,
finansial, serta batuan tindakan jasa.

3. Dukungan Informasional
Dukungan informasional merupakan
dukungan dalam bentuk memberikan saran,
arahan, maupun umpan balik untuk seseorang.

4. Dukungan Kebersamaan
Dukungan  kebersamaan merupakan
dukungan dalam bentuk kesediaan orang lain
untuk menghabiskan waktu bersama orang
tersebut sehingga dapat memberikan rasa
diterima bagi orang tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif korelasi. Pada penelitian ini peneliti

Jurnal Inovasi Penelitian



7300

melakukan pengambilan data di PT. X
Yogyakarta dengan jumlah populasi 194
karyawan wanita yang sudah menikah.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik probability sampling yakni
dengan cara simple random sampling. Pada
penelitian ini menggunakan dua alat ukur yaitu
skala work life balance dari Fisher, Bulger, dan
Smith (2009) dan skala dukungan sosial yang
disusun oleh peneliti dengan mengacu pada dasar
teori Sarafino dan Smith (2010).
Hipotesis

Hipotesis untuk penelitian ini yaitu
terdapat hubungan positif antara dukungan sosial
dengan work life balance pada pekerja wanita di
PT. X Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan data dalam penelitian ini
dilakukan di PT. X Yogyakarta mulai tanggal 19
Mei 2022 sampai 17 Juni 2022. Penyebaran data
dilakukan secara online melalui google form.
Peneliti menyebarkan skala terhadap 59
responden dengan kriteria yaitu pekerja wanita
yang sudah menikah.
Analisis Deskriptif

Pada penelitian ini untuk menentukan
kategori tinggi rendahnya hasil pengukuran
mengenai variabel dukungan sosial dan work life
balance. Penulis membuat dalam tiga
pengelompokan kategori yaitu tinggi, sedang,
dan rendah. Kategorisasi dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:
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Tabel 1:
Kategorisasi Dukungan sosial
Inter Kate Frekue Present Mea S
val  gori nsi ase n D
X < Rendah 16 271 693 8,62
90 % 4
90<  Sedang 34 576
X< %
105
105  Tinggi 9 15,3
<X %

Jurnal Inovasi Penelitian

Yol.3 No.8 Januari 2023

Berdasarkan hasil kategorisasi dukungan
sosial bahwa dari 59 responden menunjukkan
yang menempati kategori tinggi berjumlah 9
responden dengan presentase 15,3%. Kemudian
pada kategori sedang berjumlah 34 responden
dengan presentase 57,6% dan pada kategori
rendah berjumlah 16 dengan presentase 27,1%.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pekerja wanita di
PT. X Yogyakarta memiliki dukungan sosial
yang tergolong sedang.

Tabel 2:
Kategorisasi work life balance

Inter Kateg Freku Presen Me S
val ori ensi tase an D
X < Renda 13 22% 27 4,
23 h 73
23 < Sedan 15 25,4%

X =<9

28

28 < Tingg 31 52,5%

X i

Berdasarkan hasil kategorisasi work life
balance bahwa dari 59 responden menunjukkan
yang menempati kategori tinggi berjumlah 31
responden dengan presentase 52,5%. Kemudian
pada kategori sedang berjumlah 15 responden
dengan presentase 25,4% dan pada kategori
rendah berjumlah 13 dengan presentase 22%.
Jadi dapat disimpulkan bawa pekerja wanita di
PT. X Yogyakarta memiliki work life balance
yang tergolong tinggi.

Uji Normalitas

Uji Normalitas pada penelitian ini
menggunakan One Sample  Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas
diperoleh hasil bahwa pada variabel work life
balance memiliki nilai 0,143 (P>0,05),
sedangkan pada variabel dukungan sosial
memiliki nilai 0,268 (P>0,05). Dengan demikian,
kedua variabel tersebut dapat dikatakan
terdistribusi  normal karena memiliki nilai
koefiesien diatas 0,05.

Uji Linearitas

Berdasarkan hasil uji linearitas yang telah

dilakukan menunjukan bahwa diperoleh hasil

ISSN 2722-9475 (Cetak)
ISSN 2722-9467 (Online)



Yol.3 No.8 Januari 2023

yaitu nilai F sebesar 1.409 dan nilai signifikansi
sebesar 0.180 (P>0,05). Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang
bersifat linier pada kedua variabel tersebut.
Hasil Uji Korelasi

Uji korelasi pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Pearson Correlation
menunjukan bahwa diperoleh hasil nilai
koefisien korelasi antara dukungan sosial dengan
work life balance sebesar 0,295 dengan nilai
signifikan sebesar 0.012 (P<0,05). Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif signifikan antara
dukungan sosial dengan work life balance yang
artinya semakin tinggi tingkat dukungan sosial
maka semakin tinggi pula tingkat work life
balance.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukan hasil bahwa nilai

koefisien korelasi r+0.295; p<0.05. Hal tersebut
berarti bahwa terdapat hubungan positif antara
dukungan sosial dengan work life balance pada
pekerja wanita di PT. X Yogyakarta. Artinya
bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial
yang diperoleh maka semakin tinggi juga tingkat
work life balance yang dimiliki pekerja wanita.
Sebaliknya, jika semakin rendah tingkat
dukungan sosial yang diperoleh maka semakin
rendah pula tingkat work life balance yang
dimiliki pekerja wanita.
Dengan demikian
penelitian ini  diterima.
kemungkinan yang  menyebabkan hasil
penelitian tersebut signifikan dan positif.
Pertama, pekerja wanita menganggap bahwa
dukungan sosial hal penting bagi mereka untuk
dapat meningkatkan work life balance bagi
mereka, pernyataan tersebut didukung oleh
temuan Tavassoli (2018) yang mengatakan
bahwa dukungan sosial memiliki hubungan
positif dengan work life balance. Karyawan yang
mampu menyeimbangkan semua peran yang
dijalaninya dapat mencapai kepuasan lebih tinggi
dan rendah kemungkinan untuk meninggalkan

hipotesis  pada
Terdapat beberapa
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organisasi. Kedua, pekerja wanita memandang
bahwa ketika bekerja dukungan sosial dapat
digunakan sebagai dasar yang membuat mereka
lebih giat bekerja, sehingga meraka dapat
mencapai work life balance, pernyataan tersebut
didukung oleh penelitian Bajaba, Azim, dan
Uddin (2021) yang menjelaskan bahwa
dukungan sosial dapat membantu mereka untuk
mempertahankan sumber daya yang dimiliki
sehingga dapat memperkuat kemampuan untuk
menjalani peran ganda.

Hasil pada penelitian ini didukung dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Nugraha & Rini (2021) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara dukungan sosial
dengan work life balance pada karyawan wanita
yang sudah menikah. Hal tersebut karena adanya
dukungan sosial dari lingkungan sekitar yang
diberikan terhadap wanita peran ganda
cenderung membuat mereka merasa dicintai dan
semakin optimis dalam menjalani kehidupan
sehingga wanita peran ganda tetap dapat
menjalani peran dalam keluarga dan pekerjaan
dengan seimbang. Wanita dengan peran ganda
sebagai ibu dan pekerja cenderung mengalami
kesulitan dalam memenuhi banyaknya tuntutan
dan tanggung jawab seperti mengasuh anak serta
mengelola rumah tangga dalam keluarga dan
bekerja dalam suatu organisasi. Tentunya kondisi
tersebut dapat menyebabkan konflik antara
keluarga dengan pekerjaan. Oleh sebab itu
wanita dengan peran ganda membutuhkan
dukungan sosial yang dapat membantu dalam
mengatasi hambatan saat menjalani kedua peran
tersebut.

Temuan dalam penelitian Irak et al (2020)
bahwa dukungan instrumental dari pasangan
seperti bantuan suami dalam mengurus rumah
dan mengasuh anak sangat diperlukan oleh
wanita peran ganda karena dapat membantu
meringankan beban dalam memenuhi tanggung
jawab kedua peran tersebut. Wanita yang
menerima dukungan dari pasangan memiliki
tingkat stress yang lebih rendah dibandingkan
wanita yang tidak menerima dukungan tersebut
(Rosenbaum & Cohen, 1999). Penelitian yang
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dilakukan Sahrah & Khairini (2022) menemukan
bahwa dukungan kebersamaan antara atasan dan
rekan kerja yang kompak dalam menjalankan
tugas kantor sehingga hal tersebut dapat
menciptakan lingkungan kerja yang positif.
Lingkungan kerja yang positif dan suportif juga
dapat membantu pekerja wanita dalam
menyeimbangkan perannya. Adapun bentuk
dukungan yang lain yaitu dukungan emosional
dan informasi (Sarafino & Smith, 2010). Sebagai
contoh dukungan emosinal yang diberikan oleh
atasan dalam bentuk empati untuk kesejahteraan
karyawan dan keluarganya (lrak et al, 2020),
kemudian dukungan informasi dalam bentuk
nasihat dan saran yang diberikan oleh keluarga
dan teman sehingga membuat mereka merasa
tenang dan bahagia karena berada dalam
lingkungan yang menyediakan dukungan yang
dibutuhkan (Aras, 2021).

Pada penelitian ini menunjukan hasil
korelasi determinasi (R?) sebesar 0,087. Artinya
bahwa dukungan sosial memberikan hasil
sumbangan efektif sebesar 8,7% terhadap work
life balance pada pekerja wanita di PT. X.
Berdasarkan hasil korelasi determinasi pada
penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat
91,3% faktor lain yang mempengaruhi work life
balance.  Beberapa  faktor lain  yang
mempengaruhi work life balance yaitu gender,
stress kerja & konflik kerja, subjective well-
being, children responsibility, usia, jenis
pekerjaan & jenis keluarga, jumlah tanggungan,
dll (Emslie & Hunt, 2009 ; poulose & Sudarsan,
2014).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara dukungan sosial dengan
work life balance pada pekerja wanita di PT . X.
Kemudian mean skor pada dukungan sosial
pekerjawanita di PT. X tergolong dalam kategori
sedang, sementara mean skor pada work life
balance tergolong dalam kategori tinggi.
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Saran
Bagi Pekerja Wanita

Saran bagi pekerja wanita dalam menjalani
peran ganda yaitu agar memanfaatkan dukungan
sosial yang diberikan oleh lingkungan sekitar
seperti dukungan dari keluarga, pasangan, atasan
dan rekan kerja, serta dukungan dari teman-
teman terdekat. Sehingga para pekerja wanita
dengan peran ganda dapat mencapai work life
balance Sebagai contoh vyaitu dengan
mempekerjakan asisten rumah tangga, bekerja
sama dengan pasangan dalam mengurus rumah
tangga, bercerita mengenai keluh kesah kepada
anggota keluarga atau teman yang dipercaya,
membuka diri untuk menerima saran dan nasihat
dari orang tua maupun pihak anggota keluarga
yang lain, dll.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Saran bagi penelitian sejenis yang akan
dilakukan dikemudian hari yaitu agar dapat
memperluas jangkauan penelitian dengan kriteria
responden yang lebih spesifik sehingga akan
dapat menambah variasi data responden seperti
jenis pekerjaan, lamanya jam kerja, jumlah anak,
dll. Dapat juga dikorelasikan dengan variabel
bebas lainnya misalkan stress kerja, beban kerja,
kebersyukuran, kepuasan kerja dan dukungan
sosial sebagai variabel moderator kemudian
work life balance sebagai variabel terikat.
Diharapkan dengan jangkauan penelitian lebih
luas lagi dapat memberikan hasil yang berbeda
dan dapat memberikan manfaat serta informasi
lebih bagi pembaca.
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